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ABSTRAK 

 

Giovannesandesva Hendri (2024) :  Kajian Alih Wahana „Novel 172 Days ‟ 

Ke Medium Film dan Relevansinya 

Pada Pengajaran Teks Hikayat 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di 

SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

 

Dunia pendidikan saat ini mengalami pergantian kurikulum yaitu Kurikulum  

Merdeka. Pada kurikulum merdeka, alih wahana (ekranisasi) menjadi salah satu  

materi dalam pelajaran bahasa Indonesia yaitu materi teks hikayat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengalihwahaan (ekranisasi) Novel 172 Days  ke Film 

172 Days  dan merelevansikannya pada materi teks hikayat  pelajaran bahasa 

Indonesia kelas X di SMA Negeri 14 Pekanbaru. Teori yang digunakan adalah teori 

alih wahana Sapardi Djoko Damono dan teori ekranisasi Pamusuk Eneste. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dengan cara membaca, melihat, menyimak dan mencatat. Teknik 

analisis data dengan cara membaca, mencatat, mengklasifikasikan, menandai, dan 

mendeskripsikan. Hasil analisis data penelitian menemukan 162 data dan 

diklasifikasikan  menjadi: perubahan karena pengurangan  85 data, perubahan karena 

penambahan 48 data, dan  perubahan karena variasi 28 data. Penelitian ini berelevansi 

dengan materi teks hikayat untuk mengembangkan keterampilan membaca dan 

kreativitas peserta didik, selain itu sebagai petunjuk pendidik dalam mengajarkan alih 

wahana pada materi teks hikayat. 

 

Kata Kunci : Alih Wahana, Novel, Film, Teks Hikayat. 
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ABSTRACT 

Giovannesandesva Hendri (2024)  : The Study of Ecranization of „172 Days‟ 

Novel to Film Medium and Its Relevance 

In Teaching Saga Text In Indonesian 

Language Learning At The Tenth Grade 

Of State Senior High School 14 Pekanbaru 

 

The World of education is currently experiencing a change in curriculum―Merdeka 

Curriculum. In Merdeka Curriculum, adaptation (ecranization) is one of the materials 

in Indonesian language learning―Hikayat Text material. This research aimed at 

finding out the adaptation (ecranization) of novel of „172 Days‟ to the film of „172 

Days‟. And its relevance to Hikayat Text material of Indonesian Language learning at 

the tenth grade of State Senior High School 14 Pekanbaru. The theories used were 

Sapardi Djoko Damono‟s adaption theory and Pamusuk Eneste‟s ecranization theory. 

Qualitative approach was used in this research with descriptive method. The 

techniques of analayzing data were reading, recording, classifying, marking, and 

describing. The research data analysis results showed 162 data classified into 85 data 

of change due to reduction, 48 data of change due to addition, and 28 data of change 

due to variation. This research was relevant to Saga Text material to develop student 

reading skills and creativity, as well as a guide for educators in teaching Hikayat Text 

material. 

 

Keyword: Ecranization, Novel, Film, Saga Text 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sastra adalah karya seni yang dibuat oleh pengarang untuk merujuk pada 

karya-karya tulis yang dianggap sebagai bentuk seni, termasuk prosa, fiksi, 

drama, dan puisi, serta mencakup karya-karya cetak maupun digital. Sastra juga 

dapat berperan sebagai medium untuk menyampaikan aspirasi manusia kepada 

orang lain, mulai dari masyarakat hingga pemerintah. Selain itu, sastra dapat 

memainkan peran penting dalam menampilkan gambaran kehidupan manusia dan 

kehidupan tersebut adalah suatu kenyataan, dan juga Sastra juga dapat memiliki 

fungsi rekreatif, estetis, moralitas, didaktif, dan religious. 

Sastra merujuk pada karya-karya tulis atau lisan yang bersifat imajinatif 

dan menggunakan bahasa yang indah. Karya sastra memiliki tujuan untuk 

menciptakan keindahan dan pengalaman estetis, serta dapat menjadi cermin yang 

merefleksikan kehidupan manusia. Sastra juga merupakan ungkapan ekspresi 

manusia berupa karya tulis atau lisan berdasarkan pemikiran, pendapat, 

pengalaman, hingga perasaan. Selain itu, sastra juga dianggap sebagai hasil tiruan 

atau gambaran dari kenyataan (mimesis) menurut pandangan Plato. 

Sastra adalah pengungkapan realitas kehidupan masyarakat secara imajiner 

atau secara fiksi. Novel dan film adalah sebuah karya sastra yang imajinatif, 

menawarkan sebuah dunia yang berisi model kehidupan yang diidealkan, yang 

dibangun melalui berbagai unsur-unsur intrisiknya (Ichdatus Saputri, 2021) 

Dengan demikian, sastra memiliki peran yang sangat penting dalam memahami 

dan merefleksikan kehidupan dan budaya suatu masyarakat. 

Perubahan media penyebaran sastra saat ini terus berkembang seiring 

perkembangan zaman. Karya Sastra tidak hanya dapat dilihat melalui tulisan dan 

diimajikasikan saja, tetapi bisa diubah menjadi sebuah film atau drama dan dapat 

dilihat secara langsung. Dalam kesusastraan Indonesia saat ini perubahan karya 

sastra marak terjadi ditandai dengan adanya karya novel yang diubah menjadi 
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film atau drama dan sebaliknya, karya puisi yang diubah menjadi lagu atau 

sebaliknya, bahkan karya lukisan yang menjadi puisi (Ikramullah, 2021). 

Perubahan perubahan karya tersebut disebut dengan alih wahana. 

Alih wahana adalah perubahan dari satu jenis kesenian ke jenis kesenian 

lain. Karya sastra tidak hanya bisa diterjemahkan, tetapi bisa dialikan dari satu 

kesenian ke jenis kesenian lain, bahasa kebahasa yang lain, tetapi juga dapat 

dialihwahanakan (damono, 2016). 

Pada penelitian ini karya sastra yang akan diteliti adalah karya sastra novel 

yang dialih wahanakan menjadi film. Peneliti memilih Novel 172 Days  karya 

Nadzira Shafa yang dialih wahanakan menjadi Film 172 Days  pada tanggal 23 

November 2023 dan disutradarai oleh Hadrah Daeng Ratu. Novel 172 Days  

merupakan satu dari banyaknya novel yang dialih wahanakan menjadi film di 

Indonesia. Peneliti mengambil Novel 172 Days  dan Film 172 Days  sebagai 

subjek penelitian karena melihat potensi yang ada pada novel tersebut. Novel 172 

Days  merupakan novel yang terbit pada tahun 2022 dan masih sedikit penelitian 

yang dilakukan pada Novel 172 Days  sehingga peneliti dapat memberikan 

kontribusi baru untuk kajian karya sastra. Selain itu peneliti melihat perubahan 

yang terdapat pada Novel 172 Days  ketika di alih wahanakan menjadi sebuah 

film 172 Days  sehingga peneliti menjadikan hal tersebut sebagai objek 

penelitian. Novel 172 Days  merupakan salah satu novel yang cukup popular di 

Indonesia sehingga ketika novel ini diubah menjadi sebuah film menjadi menarik 

perhatian peneliti karena adanya peralihan yang cukup berbeda antara novel dan 

Film 172 Days . 

Fenomena pengadaptasian novel ke film pada zaman ini memang menjadi 

hal yang menarik perhatian masyarakat, tetapi tak jarang dalam peralihannya 

menimbulkan hal-hal yang cukup berbeda antara novel yang dibaca dan film 

yang mereka tonton. Hal tersebut bisa saja terjadi karena dalam pengerjaannya 

tidak hanya dilakukan oleh satu orang, novel ditulis oleh pengarang sedangkan 

film dibuat oleh sutradara sehingga sering kali perubahan yang terjadi karena 
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terdapat pengaruh pengaruh yang menjadikan beberapa hal yang ada di novel 

menjadi berubah ketika di filmkan. Setelah sebuah novel beralih wahana menjadi 

film akan terjadi perubahan perubahan seperi perubahan alur, pengurangan 

tokoh, penambahan tokoh, penambahan latar, dan variasit dialog Ardiansyah, dkk 

(2020). 

Dunia pendidikan di Indonesia saat ini sedang mengalami perubahan yang 

cukup signifikan. Kurikulum Merdeka merupakan produk baru yang dibuat oleh 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi dan disahkan oleh 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi Nadiem Makarim, pada 

tanggal 11 februari 2022. Kurikulum merdeka dirancang lebih sederhana dan 

lebih fleksibel agar para peserta didik dan siswi bisa lebih fokus untuk 

memahami materi-materi pembelajaran. Selain itu kurikulum merdeka juga 

dirancang untuk dapat mengejar ketertinggalan pendidikan Indonesia dari Negara 

Negara lain. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Program For International 

Student Assessment (PISA) pada tahun 2022 dan diumumkan pada 5 desember 

2023 Indonesia berada di peringkat 68 dari 203 negara di dunia, dengan nilai 

Membaca peserta didik mendapatkan skor yang paling rendah yaitu 371 dari 

matetamika dengan skor 379 dan sains yang mendapatkan skor 398.  

Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini dirasa belum maksimal diterapkan 

di sekolah. Pembelajaran yang monoton, kurangnya media, dan pelaksaanaan 

yang kurang menjadikan peserta didik -siswi memiliki sedikit minat dalam dunia 

sastra. Oleh karena itu kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada 

pendidik untuk mencipatkan pembelajaran berkualitas, kreatif, dan inovatif 

sesuai dengan kebutuhan dan lingkungan belajar peserta didik sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan dunia.  

Sastra memiliki tugas yang tidak ringan dalam dunia pendidikan. 

Kedudukannya bukan sekadar untuk alat hiburan, tetapi juga sebagai media 

pembangun karakter peserta didik (Haryanto dkk, 2022). Namun pada saat ini 
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pembelajaran bahasa Indonesia masih belum dapat menjadikan sastra sebagai 

media pembangunan karakter karena pelajaran yang didapat didominasi oleh 

penugasan soal, menghafal materi, dan catatan. Walaupun hal itu memang juga 

dirasa perlu sebagai teori pengetahuan tetapi sastra yang perlu diketahui oleh 

peserta didik adalah bagaimana mereka mengapresiasi, mengkreasikan, dan 

mengekpreskani saat belajar mengenai sastra.  

Akan tetapi saat ini hal tersebut bukanlah menjadi prioritas utama yang 

perlu diketahui oleh peserta didik, dan kurangnya kapasistas pendidik mengenai 

bagaimana mengajarkan sastra kepada peserta didik sehingga minimnya literasi 

anak-anak di Indonesia akibat dari buruknya pengalaman mereka tentang sastra. 

Oleh karena itu perlunya konsep pembelajaran baru yang mengusung kreatifitas 

dan inovatif sehingga para pendidik memiliki kapasitas yang baik untuk 

mengajarkan pengalaman bersastra kepada peserta didik. 

Peneliti memilih materi Teks Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X 

Kurikulum Merdeka karena alih wahana menjadi salah satu kompetensi dalam 

materi teks hikayat yang ada pada bab 4 “Mendulang Nilai Kehidupan Dalam 

Hikayat” poin D “Mengalihwahanakan Hikayat Ke Dalam Bentuk Cerpen” 

dalam buku Kombi KOMPETEN BERBAHASA INDONESIA untuk 

SMA/SMK/MA kelas X yang ditulis oleh Tim Edukatif dan diterbitkan oleh 

Erlangga. Selain itu, Peneliti memilih alih wahana sebagai konsep pembelajaran 

yang akan diterapkan pada materi teks hikayat pelajaran bahasa Indonesia kelas 

X, karena alih wahana bersifat lintas bidang ilmu (multidimensional) atau kajian 

yang dilakukan atas dua karya atau lebih (Damono, 2016) sehingga dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk memberikan pengalaman kepada peserta didik 

karena melihat keberagaman karya sastra.  

Alih wahana harus dilihat dari kedua sisi karya sastra, karena perubahan 

wahana dari yang terjadi tidak didapati dalam satu karya sastra saja seperti novel 

yang dialihwanakan menjadi sebuah film. Sehingga dalam mengalihwahanakan 

sastra harus membaca, melihat, dan menyimak hal hal yang terjadi dari kedua 
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karya sastra. Oleh karena itu, alih wahana adalah pilihan yang tepat sebagai 

sarana untuk mengajarkan kepada peserta didik mengenai apresiasi, kreasi, dan 

ekpresi dalam sastra. Damono juga menyebutkan, kajian alih wahana dapat 

menjadi sebuah ajang kritis untuk memperbincangkan bagaimana ideologi yang 

merasuk kedalam bentuk yang bertranformasi ke dalam bentuk lain, seperti 

adanya penambahan, pengurangan, dan variasi saat karya sastra bertranformasi. 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa hal yang melatarbelakangi 

peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah pengalihwahanaan Novel 172 

Days  karya nadzria shafa yang dialihwahanakan menjadi Film 172 Days  yang 

disutradarai Hadrah Daeng Ratu melalui aspek ekranisasi yaitu penambahan, 

pengurangan, perubahan variasi, dan dapat dijadikan sebagai konsep 

pembelajaran yang baru untuk menunjang kreatifitas guru dalam mengajarkan 

sastra yang tidak monoton kepada peserta didik sehingga memahami bagaimana 

mengapresiasi, mengkreasikan, mengekspresikan dalam belajar mengenai sastra 

pada materi teks hikayat pelajaran bahasa Indonesia kelas X kurikulum merdeka. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa Bentuk Perubahan Dalam Proses Pengalihwahanaan Novel 172 Days  

Menjadi Film 172 Days  ? 

2. Bagaimana Relevansi Alih Wahana Novel „172 Days  ‟ Ke Medium Film 

Pada Materi Teks Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA 14 

Negeri Pekanbaru? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Apa Bentuk Perubahan Dalam Proses Pengalihwahanaan 

Novel 172 Days  Menjadi Film 172 Days  . 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Relevansi Alih Wahana Novel „172 Days  ‟ Ke 

Medium Film Pada Materi Teks Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X 

Di SMA 14 Negeri Pekanbaru? 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan dan terdiri dari manfaat 

teoritis dan manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah Referensi Penelitian 

Penelitian mengenai alih wahana pada novel 172 Days  masing tergolong 

rendah, sehingga melalui penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para 

peneliti sastra. 

b. Pengembangan Kajian Sastra 

Hasil penelitian ini dapat turut berkontribusi dalam pengembangan kajian 

sastra tekhusus pada peneltitian alih wahana. 

c. Pengembangan Metode Pengajaran 

Penlitian alih wahana ini dapat membantu dalam pengembangan metode 

pengajaran bagi pendidik agar lebih kreatif dan inovatif dan sesuai dengan 

konsep kurikulum merdeka untuk minat peserta didik dalam bersastra. 

Dengan memanfaatkan Novel 172 Days  , guru dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam belajar mengenai sastra dan 

meningkatkan literasi peserta didik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Pengayaan Materi Pembelajaran 

Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk mengkaji dan memperkaya 

materi teks hikayat pelajaran bahasa Indonesia kelas X kurikulum merdeka, 

sehingga peserta didik dapat belajar dari sumber karya sastra yang beragam 

dan kontekstual di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

b. Peningkatan Minat Baca Peserta didik  

Melalui relevansi novel “172 Days  ” dapat meningkatkan minat baca 

peserta didik terhadap karya sastra, sehingga memberikan dampak positif 

pada pemahaman apresiasi, kreasi, dan ekspresi mereka terhadap karya 

sastra. 
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E. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka 

penulis membuat batasan masalah. Alih wahana terdapat beberapa bentuk yaitu 

musikalisasi, novelisasi, dramatisasi, dan ekranisasi. Pada penelitian ini peneliti 

hanya meneliti bentuk ekranisasi saja. Dalam ekranisasi terdapat tiga aspek 

perubahan yaitu, perubahan karena pengurangan, perubahan karena penambahan, 

dan perubahan Karena variasi. Peneliti mengkaji proses ekranisasi Novel 172 

Days karya  Nadzira Shafa yang dialihwahanakan menjadi Film 172 Days yang 

disutradarai oleh Hadrah Daeng Ratu. Selain itu peneliti akan mengkaji unsur 

instrinsik berupa Alur, Tokoh, dan Latar tempat yang ada dalam Novel 172 Days 

dan Film 172 Days karena ketiga unsur tersebut yang paling banyak 

beralihwahana dalam Novel 172 Days dan Film 172 Days. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

Penelitian ini menggunakan teori Alih Wahana Sapardi Djoko Damono 

sebagai dan teori ekranisasi Pamusuk Eneste sebagai grand teori, selain terdapat 

teori pendukung lainnya yaitu novel, film, teks hikayat, relevansi, dan kurikulum 

merdeka. Teori alih wahana mencakup aktivitas pengaihwahanaan atau perubahan 

dari satu karya ke karya sastra yang lain, yang melibatkan pengurangan, 

penambahan, dan perubahan variasi. Penelitian ini juga mengacu pada teori 

ekranisasi yang menjelaskan, pengurangan, penambahan, dan variasi antara versi 

novel dan dan film.  

 

1. Alih Wahana 

Damono (2016) menjelaskan alih wahana adalah perubahan dari satu 

jenis kesenian ke jenis kesenian lain. Menurutnya alih wahana adalah medium 

yang dimanfaatkan atau digunakan untuk menghasilkan karya seni. Alih 

wahana dapat terjadi dalam berbagai bentuk kesenian seperti novel, puisi, atau 

film. Sapardi djoko damono memperkenalkan istilah alih wahana dalam 

bukunya yang berjudul “Alih Wahana”. Alih wahana dapat memberikan 

dampak positif pada karya tersebut, seperti menarik minat pembaca atau 

peniikmat karya sastra. 

Kajian alih wahana mengusung perspektif multidimensional dalam 

memahami bentuk yang mengalami transformasi akibat intermedialitas 

(Damono, 2016). Alih wahana dapat menciptakan karya baru sebagai bentuk 

peralihan atau peralihwahanaan dari satu karya menjadi karya lain. Alih 

wahana juga dapat berbentuk menjadi kesenian apa saja seperti, novel dan 

film. Ketika beralihwahana berarti pengubahan bentuk lama ke bentuk yang 

baru, ketika karya sastra juga beralihwahana juga menyebabkan perubahan 

ciri ataupun pesan karya sastra yang tidak mempertahankan hakikat 



 

9 
 

sebelumnya ke hakikat yang baru karna alih wahana meliputi kegiatan 

penerjemahan, penyaduran dan juga pemindahan jenis sastra ke jenis sastra 

lainnya (damono, 2016:24). 

Fatih (2017) Pengalihwahanaan berarti pengalihan cara penyampaian 

pesan, gagasan, atau perasaan. Gagasan yang semula disampaikan melalui 

cerita dari novel harus dialihkan melalui wahana atau media lain seperti salah 

satunya film. Perubahan ini mencakup dalam berbagai komponen misalnya, 

cerita yang awalnya hanya dapat dibaca bisa dinikmati hanya dengan melihat 

dan menyimak saja. Dalam proses pengalihwahanaan melalui proses yang 

sangat rumit, karena dari novel yang hanya dikerjakan oleh satu orang saja 

ketika dialihwahanakan menjadi film harus dikerjakan oleh banyak orang. 

Dalam pengalihwahanaan novel ke film berarti menghalihkan bentuk 

yang semula tulisan menjadi gambar bergerak, seperti penokohannya, latar 

tempatnya, latar suasana, pesan yang disampaikan, dan sudut pandangnya. 

Fatih (2017) juga menyebutkan alih wahana memiliki fokus gagasan 

pengubahan bentuk dari karya seni ke karya lain dari karya seni lama menjadi 

karya seni baru. Selain itu alih wahana mencakup hal lain yaitu, musikaliasi, 

novelisasi, dramatisasi, dan ekraniasasi. Pada penelitian ini peneliti hanya 

meneliti bentuk ekranisasi saja. 

 

2. Ekranisasi 

Eneste (1991) menjelaskan ekranisasi adalah pelayar putihan atau 

pengadaptasian sebuah novel menjadi sebuah film. Dalam proses ekranisasi 

tentu akan menimbulkan perubahan, mulai dari perubahan media yang 

digunakan untuk mengubah kata-kata menjadi gambar yang bergerak. 

Bluestone (dalam eneste, 1991) menyatakan, film merupakan gabungan dari 

berbagai ragam kesenian yaitu musik, seni rupa,drama, sastra, dan fotografi. 

Eneste (1991) menyatakan bahwa film merupakan hasil kerja kolektif 

atau gotong royong. Eneste (1991) juga menyebutkan pemindahan dari karya 
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sastra menjadi fim akan menimbulkan beberapa perubahan pada filmnya, 

perubahan tersebut terdiri dari aspek pengurangan, penambahan, dan 

perubahan variasi. Berikut adalah penjelasan mengenai aspek pengurangan, 

penambahan, dan perubahan variasi. 

a) Pengurangan  

Eneste (1991) Pengurangan adalah pemotongan unsur cerita karya 

sastra dalam proses perubahan atau pengadaptasian. Eneste (1991) 

menyatakan bahwa pengurangan dapat dilakukan terhadap karya sastra 

seperti cerita, alur, tokoh, latar, maupun suasana. Akibat dari pemotongan 

unsur tersebut maka tidak semua yang terdapat pada novel akan dijumpai 

pada film. 

Pendapat tersebut juga didukung oleh Aderia dkk (2013) yang 

mengatakan salah satu langkah yang ditempuh dalam proses tranformasi 

karya sastra ke film adalah pengurangan. Penghilangan bagian di dalam 

karya sastra adalah proses tranformasi ketika menjadi film. 

Eneste (1991) juga menjelaskan bahwa pengurangan dalam 

transformasi tersebut memiliki alasan tertentu yaitu: 

1) Anggapan bahwa adegan maupun tokoh tertentu dalam karya sastra 

tersebut tidak diperlukan atau tidak penting ditampilkan dalam film. 

Selain itu, latar cerita dalam novel tidak mungkin dipindahkan secara 

keseluruhan ke dalam film, karena film akan menjadi panjang sekali. 

Oleh karena itu, latar yang ditampilkan dalam film hanya latar yang 

memadai atau yang penting-penting saja. Hal tersebut tentu saja tidak 

lepas dari pertimbangan tujuan dan durasi waktu penayangan. 

2) Alasan mengganggu, yaitu adanya anggapan atau alasan sineas bahwa 

menghadirkan unsur-unsur tersebut justru dapat mengganggu ceirta di 

dalam film. 
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3) Adanya keterbatasan teknis film atau medium film, bahwa tidak semua 

bagian adegan atau cerita dalam karya sastra dapat dihadirkan di dalam 

film. 

4) Alasan penonton atau audience, hal ini juga berkaitan dengan 

persoalan durasi waktu. 

Sari (2017) menyebutkan, pengurangan atau pengurangan terjadi 

pada proses ekranisasi berarti tidak semua hal yang diungkapkan dalam 

novel akan dijumpai pada novel, hal ini terjadi karena sebelumnya pembuat 

film (penulis scenario dan sutradara) sudah memilih dahulu informasi-

informasi yang dianggap penting. Disamping itu, keterbatasan teknis film 

hanya ditonton sekali maka tokoh yang bersahaja yang lebih sering dipakai 

dalam film.  

b) Penambahan 

Eneste (1991 : 64) menyatakan bahwa seorang sutradara mempunyai 

alasan tertentu melakukan penambahan tertentu melakukan penambahan 

dalam filmnya karena penambahan itu penting dari sudut filmis. Hal itu 

juga diperjelas oleh Aderia dkk (2013) Penambahan adalah perubahan 

dalam proses transformasi karya sastra ke bentuk film. Seperti halnya 

dalam kreasi pengurangan, dalam proses ini juga bisa terjadi pada ranah 

cerita, alur, penokohan, latar, maupun suasana. Penambahan yang 

dilakukan dalam proses ekranisasi ini tentunya memiliki alasan.  

c) Perubahan Variasi 

Eneste (dalam Sari, 2013) menuliskan perubahan variasi disebabkan 

karena kemungkinan pembuat film merasa perlu untuk membuat variasi-

variasi dalam film, sehingga terkesan film yang didasarkan atas novel itu 

tidak seasli novelnya. menurut Eneste (dalam ) ekranisasi memungkinkan 

terjadinya variasi-variasi tertentu antara novel dan film. Variasi ini bisa 

terjadi dalam ranah ide cerita, gaya, penceritaan, dan sebagainya. 
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Pada saat ini peralihan dari novel ke film sering kali terjadi, hal ini 

disebakan para pembaca yang ingin novel yang dibaca bisa dapat mereka lihat 

secara langsung melalui film, karena selama mereka membaca novel hanya 

dapat dibayangkan saja hal itulah yang menarik para sutradara-sutrada film 

untuk dapat mengalihwahanakan novel menjadi sebuah film yang sudah 

melewati proses ekranisasi. Aderia (2013) menyebutkan Fenomena ekranisasi 

tentu tidak lepas dari keterkenalan awal-awal suatu karya. Novel yang sukses 

tidak jarang menjadi pijakan awal bagi lahirnya film yang sukses juga. Hal itu 

sering menjadi acuan lahirnya kesuksesan baru suatu bentuk pengalihan, baik 

dari novel ke film maupun sebaliknya. 

 

3. Novel 

Fatony (2022) novel merupakan karya prosa tentang tokoh pelaku dan 

ide cerita berasal dari kehidupan nyata (non fiksi) atau imajinasi (fiksi) 

pengarang. Novel adalah karya sastra yang memiliki cerita yang lebih panjang 

dari pada cerpen dan karya sastra lainnya. Saat ini novel merupakan salah satu 

karya sastra yang banyak dinikmati oleh masyarakat dan juga peserta didik. 

a) Jenis-Jenis Novel 

1) Novel Fiksi 

Fatony (2022) Novel fiksi adalah novel yang dibuat melaui 

imajinasi pengarang yang ditulis menjadi sebuah cerita yang tidak 

berdasarkan kenyataan atau pengalaman hidup seseorang. Menurut 

Alternbernd dan Lewis (dalam Nurgiyantoro, 2015) fiksi dapat 

diartikan sebagai “prosa naratif” yang bersifa imajinatif, namun 

biasanya masuk akal dan mengandung kebenaran yang 

mendramatisasikan hubungan-hubungan antar manusia. 

2) Novel Nonfiksi 

Fatony (2022) Novel nonfiksi merupakan karya yang ditulis 

berdasarkan kajian keilmuan dan atau pengalaman kehidupan secara 
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nyata. Novel yang bejenis nonfiksi merupakan karangan yang 

diciptakan oleh pengarang berdasarkan pengalaman hidup atau kisah 

nyata dari pengarang itu sendiri atau peristiwa yang terjadi dalam 

kehidupan nyata. Dengan kata lain nonfiksi adalah karya yang bersifat 

faktual atau peristiwa yang terjadi pada kehidupan yang nyata. 

Pada penelitian ini novel 172 Days  merupakan jenis novel 

nonfiksi karena penulisnya yaitu Nadzira Shafa menuliskan novel ini 

berdasarkan pengalaman hidup atau peristiwa yang nyata dirinya yang 

dibuat untuk mengenang kehidupannya bersama suami sebelum 

meninggal. 

b) Unsur Pembangun Novel 

Menurut Rohmatin (2019) unsur pembangun novel terdiri dari unsur 

intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsic terdiri tema, alur atau plot, latar 

atau setting, tokoh dan penokohan, sudut pandang dan amanat. Adapun 

unsur intrinsik yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

alur, tokoh, dan latar tempat. 

1) Alur  

Alur adalah rangkaian peristiwa atau struktur gerak yang terdapat 

dalam cerita. Alur diartikan sebagai jalannya sebuah cerita dengan 

berdasar hubungan sebab akibat. Alur terbagi menjadi dua yaitu 

alur maju dan alur mundur. 

2) Tokoh 

Tokoh adalah pelaku dalam suatu cerita baik fiksi maupun 

nonfiksi. Tokoh memiliki perannya masing-masing dalam cerita.   

3) Latar Tempat 

Latar tempat adalah tempat terjadinya suatu peristiwa seperti 

rumah, kota, desa, dan wilayah yang lebih luas. 
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4. Film 

Selma (2019) Film merupakan suatu karya seni yang berupa gambar 

bergerak atau media komunikasi yang dapat dilihat dan dipertontonkan serta 

memiliki fungsi untuk menyampaikan sebuah pesan kepada khalayak umum. 

Selma (2019) juga mendefinisikan film merupakan salah satu jenis 

karya sastra yang berupa media audiovisual. Menurut klarer (dalam narudin 

2017) film termasuk ke dalam jenis karya sastra karena segala macam mode 

presenasi fillm sesuai dengan fitur-fitur teks sastra dan dapat pula dijelaskan 

dalam kerangka tekstual. 

Selain itu film juga memiliki fungsi sebagai media pendidikan, menurut 

effendi (dalam rizal, 2014) tujuan utama khalayak umum menonton film 

adalah untuk memperoleh hiburan, namun dalam film juga dapat terkandung 

fungsi informative maupun edukatif, atau bahkan persuasive. Hal ini sejalan 

dengan fungsi film nasional sejak tahun 1979 yang mengatakan bahwa selain 

sebagai media hiburan, film juga dapat digunakan sebagai media pendidikan 

untuk generasi muda dalam membangun karakter. 

 

5. Relevansi 

Setyorini (2015) Relevansi adalah keterkaitan atau keseuaian antara 

kurikulum dalam dunia pendidikan dengan dunia luar yang telah dirancang 

dengan teratur guna menghadapi perkembangan atau tuntutan hidup 

dimasyarakat. Setyorini (2015) juga menjelaskan dalam pengembangan 

kurikulum ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan salah satunya adalah 

prinsip relevansi.  

Relevansi adalah keterkaitan atau hubungan yang berkaitan kemampuan 

yang diperoleh dalam dunia pendidikan dengan kebutuhan peserta didik dan 

pendidik.  
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6. Teks Hikayat 

Dirmawati (2018), hikayat adalah salah satu bentuk karya prosa lama 

melayu yang isinya berupa cerita, kisah, dongeng, maupun sejarah. Umumnya 

teks hikayat mengisahkan tentang kepahlawanan, kesaktikan/kekuatan, dan 

istana sentris. Dirmawati (2018) juga menjelaskan hikayat cenderung bersifat 

imajinatif, istana sentris, anonim, dan bentuk serta isinya statis. Hal ini 

menunjukkan bahwa teks hikayat sangat baik untuk dibaca para peserta didik , 

karena melalui teks hikayat peserta didik dapat mengenal sejarah, nilai-nilai 

kehidupan, dan budaya kearifan lokal. 

Selain itu, teks hikayat memiliki beberapa karakteristik di antaranya 

seperti: 

a. Ceritanya bersifat kemustahilan 

b. Tokohnya seringkali memiliki kesaktian 

c. Tidak diketahui siapa pengarang ceritanya (anonim) 

d. Seringkali ceritanya bertema kerajaan 

e. Penyebaran ceritanya secara lisan 

f. Bersifat tradisional 

g. Bersfat mendidik 

Teks hikayat merupakan teks yang berisikan karya sastra lama melayu 

yang dapat berupa cerita kepahalwanan, kisah kerajaan, dongeng, sejarah 

ataupun legenda. Teks hikayat umumnya menggunakan bahasa melayu dan 

bahasa arkai seperti hulu balang, hatta, titah, dan lain sebagainya. Oleh 

karena itu peserta didik merasa kesulitan memahami isi cerita dalam teks 

hikayat. Dirmawati (2018) menjelaskan banyak hal yang dapat diterapkan 

untuk mengatasi keluhan peserta didik dalam belajaran. Salah satunya dengan 

beragamnya tema yang ada, teks hikayat sering kali dijadikan sebagai media 

untuk dijadikan ke dalam bentuk sastra yang lain seperti drama dan cerpen. 

Hal tersebut dilakukan agar peserta didik dapat memahami seperti apa teks 

hikayat itu dan bagaimana bentuk ceritanya. 
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7. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan system merdeka belajar yang dapat 

dipahami sebagai merdeka berpikir dan berkarya, serta menghormati atau 

merespon perurbahan yang terjadi. Kurikulum merdeka dirancang lebih 

fleksibel untuk dapat digunakan karena dapat disesuaikan dengan lingkungan 

belajar sehingga guru atau pendidik dapat lebih memfokuskan materi 

pembelajaran yang sesuai untuk peserta didiknya. Menurut S. Tuerah dan M. 

Tuerah (2023) Peran guru dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum 

merdeka sangat penting dalam mecapai tujuan kebijakan tersebut. Guru 

berperan sebagai agen perubahan yang secara aktif terlibat dalam merancang 

dan merelevansikan kurikulum secara responsive terhadap kebutuhan peserta 

didik. 

Kurikulum merdeka dirancang agar peserta didik dapat fokus dalam 

memahami materi-materi pembelajaran, sehingga mereka dapat menemukan 

minat dan bakat mereka selama belajar. Yamin dan syahrir (2020) Merdeka 

belajar dapat membentuk sumber daya yang unggul atau berkualitas untuk 

menuntaskan peluang pendidikan pada era 4.0 dengan tujuan kemajuan 

bangsa dan Negara 

.  

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah diteteliti oleh 

para penulis sebelumnya atau penelitian yang sudah pernah dibuat dan memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan. Penelitian yang relevan 

merupakan sumber utama peneliti dalam melakukan penelitian. Berikut 

penellitian yang relevan dengan penelitian ini: 

1. Pada penelitian ini kajian yang relevan dengan topik penelitian yang sudah 

dilakukan adalah penelitian Fatih Hikam Al Hawarismi yang dilakukan pada 

tahun 2017 dengan judul penelitian “Analisis Proses Alih Wahana Dari Light 
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Novel Ke Anime Gate : Jietai Kanochi Nite Kaku Tatakaeri”. Penelitian ini 

sama-sama membahas tentang proses perubahan alih wahana. Penelitian ini 

juga menyebutkan perubahan-perubahan yang terjadi pada proses alih wahana 

tersebut adalah penambahan, pengurangan, dan pengubahan variasi. Namun 

pada penelitian ini memiliki perbedaan dengan yang peneliti lakukan yaitu 

Penelitian ini membahas tentang perubahan alih wahana dari jenis novel 

menjadi sebuah anime sedangkan peneliti membahas perubahan alih wahana 

novel ke film. 

2. Penelitian yang relevan dengan topik peneliti adalah penelitian Nopi 

Ardiansyah, Yayah Chanafiah, Dan Amril Canrhas yang dilakukan pada tahun 

2020 dengan judul penelitian “Alih Wahana Novel Hujan Bulan Juni Karya 

Sapardi Djoko Damono Ke Film HBJ Karya Reni Nurcahyo Hestu Saputra 

Kajian Ekranisasi”. Penelitian ini memiliki tujuan yang sama dengan peneliti 

yaitu sama-sama untuk mengetahui perubahan alih wahana novel ke fim. 

Penelitian ini juga menyebutkan tiga kategori perubahan yaitu pengurangan, 

penambahan, dan perubahan bervariasi. Namun perbedaan yang ada pada 

penelitian ini terletak pada subjek dan objek dengan peneliti. Penelitian ini 

subjek dan objeknya adalah novel Hujan Bulan Juni Karya Sapardi Djoko 

Damono dan film HBJ karya Reni Nurchahyo Hestu Saputra sedangkan objek 

dan subjek peneliti adalah Novel 172 Days  karya Nadzira Shafa dan Film 172 

Days  Karya Hadrah Daeng Ratu. 

3. Penelitian Ikramullah yang dilakukan pada tahun 2021 juga relevan dengan 

peneliti. Dengan judul penelitian “Alih Wahana Film Dan Novel “Susah 

Sinyal” ”, Penelitian ini sama-sama meneliti topik tentang alih wahana selain 

itu metode penelitian yang digunakan juga sama seperti yang peneliti gunakan 

yaitu deskriptif kualitatif. Tetapi Penelitian ini tidak direlevansikan pada 

materi teks hikayat pelajaran bahasa Indonesia kelas X sedangkan peneliti 

merelevansikannya pada materi teks hikayat pelajaran kelas X di SMAN 14 

Pekanbaru. 
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4. Penelitian Anggi Dewi Anjani dan Novi Andari yang dilakukan pada tahun 

2023 juga relevan dengan peneliti. Dengan judul penelitian “Alih Wahana 

Manga Tower Of God Ke Dalam Anime Kami No Tou”. Penelitian ini sama 

sama membahas tentang alih wahana dan proses perubahannya terdiri dari 

pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi. Namun Penelitian ini 

mencakup aktivitas penerjemahan sedangkan peneliti tidak mencakup 

aktivitas penerjamahan dan objek yang dikaji berbentuk Manga atau komik 

sedangkan peneliti adalah Novel. 

 

Penelitian yang relevan diatas menunjukkan bahwa alih wahana merupakan 

aktivitas perubahan yang mencakup 3 konsep yaitu penambahan, pengurangan, 

dan perubahan variasi. Peneliti akan meneliti Novel 172 Days  dan Film 172 Days  

untuk mengetahui aktivitas perubahan alih wahana yang terdiri dari penambahan, 

pengurangan, dan perubahan variasi dan akan merelevansikannya pada materi 

teks hikayat kelas X pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 14 Pekanbaru.. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka pemikiran merupakan penjelasan terhadap gejala yang menjadi 

objek permasalaan. Kerangka berpikir digunakan untuk menjelaskan keterkaitan 

antara variable.  

Berikut merupakan kerangka pemikiran yang dibuat untuk mengetahui 

bagaimana Relevansi Alih Wahana Novel 172 Days  Pada Materi Teks Hikayat 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 
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Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAGAN 2. 1 

Kajian Alih Wahana Novel 172 Days  ‟ Ke Medium Film Dan 

Relevansinya Dalam Pengajaran Materi Teks Hikayat Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru 

 

Novel 172 Days   Film 172 Days   

Alih Wahana 

Sapardi Djoko Damono 

Ekranisasi 

Penambahan Pengurangan Perubahan Variasi 

Relevansi Pada Materi Teks Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia 

kelas X Kurikulum Merdeka di SMAN 14 Pekanbaru 

Analisis 
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BAB III 

METODE PENELETIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah metode yang digunakan dalam menyelidiki 

permasalahan yang ada dalam penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jenis penelitian deskriptif 

kualitatif adalah gabungan dari dua metode, yaitu deskriptif dan kualitatif, karena 

jenis penelitian ini memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. 

Oleh karna itu hasil penelitian ini akan disajikan secara deskriptif tidak dengan 

angka-angka. Penulis memilih pendekatan kualitatif untuk mendekati, 

memahami, menggali dan mengungkap perubahan alih wahana novel 172 Days  

ke film 172 Days  agar dapat direlevansikan pada materi teks hikayat pelajaran 

bahasa Indonesia kelas X di SMA Negeri 14 Pekanbaru.  

Dalam hal ini peneliti akan menafsirkan dan menjelaskan data-data yang 

didapat melalui observasi sehingga mendapatkan penyelesaian dari permasalahan 

dengan rinci dan jelas. Menurut Abdussamad (2021) penelitian kualitatif 

merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada 

fenomena atau gejala yang bersifat alami, tidak dilakukan di laboratorium 

melainkan di lapangan. Oleh karena itu jenis peneletian deskriptif kualitatif 

menampilkan data apa adanya tanpa proses manipulasi. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Kajian Alih Wahana Novel 172 Days  ‟ Ke Medium Film Dan 

Relevansinya Dalam Pengajaran Materi Teks Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru, merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan menganalisis data dari novel 172 Days  karya Nadzhira Shafa dan juga 

film 172 Days  yang disutradarai Hadrah Daeng Ratu. Penelitian ini tidak terikat 

oleh tempat dan dapat dilakukan dimana saja seperti perpustakaan, jurnal online, 
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website, dan artikel karena peneliti menggunakan kajian kepustakaan terhadap 

teori-teori sebagai sumber dan rujukan. Waktu yang digunakan peneliti dalam 

melakukan penelitian ini terhitung dari rentang waktu bulan Maret 2024 hingga 

bulan Mei 2024. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang menyajikan informasi yang relevan 

dalam melakukan penelitian, dan merujuk pada subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Data adalah informasi yang diperoleh peneliti dalam melakukan 

penelitian, informasi yang diperoleh peneliti merupakan informasi yang relevan 

dengan sumber data.  

Sumber data dalam penelitian ini adalah novel 172 Days  karya Nadzira Shafa 

yang terbit pada tahun 2022 dan film 172 Days  yang disutradarai Hadrah Daeng 

Ratu yang tayang pada tahun 2023. Sedangkan data dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer 

Data primer didapatkan secara langsung dari subjek penelitian dengan 

melakukan observasi. Pada penelitian ini kata, kalimat, dan kutipan yang ada 

pada Novel 172 Days  karya Nadzira Shafa, serta adegan dan dialog yang ada 

pada Film 172 Days  yang disutradari oleh Hadrah Daeng Ratu merupakan 

data primer. 

2. Data sekunder 

Data sekunder didapatkan dari studi kepustakaan yang terdiri dari 

jurnal-jurnal, buku, artikel, dan internet yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen peneltian adalah alat yang digunakan dalam penelitian untuk 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini instrumen penelitiannya adalah peneliti 

itu sendiri. Hal ini sesuai dengan pendekatan penelitian kualitatif di mana peneliti 
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berperan sebagai instrument utama dalam pengumpulan data. Peneliti akan 

mengobservasi, membaca, menyimak, dan mengambil data penelitian dari novel 

dan film 172 Days . Dengan demikian peran peneliti sebagai insturmen utama 

akan mempengaruhi keabsahan dan kualitas data yang dikumpulkan. 

 

E. Partisipan 

Partisipan pada penelitian adalah orang atau individu yang terlibat dalam 

pengambilan data-data penelitian. Pada Penelitian Kajian Alih Wahana Novel 172 

Days  ‟ Ke Medium Film Dan Relevansinya Dalam Pengajaran Materi Teks 

Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru, 

partisipan hanya peneliti sendiri, karena dapat dilihat dari istrumen pengumpulan 

data yang menekankan penelitian kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dari 

novel dan film 172 Days  sehingga partisipan dalam penelitian ini hanya 

melibatkan peneliti sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti harus memperhatikan 

aspek etika, metodologi, dan pengawasan secara cermat untuk memastikan bahwa 

penelitian berjalan dengan baik meskipun hanya melibatkan diri sendiri. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penyaji gunakan pada penelitian ini adalah 

Observasi dengan cara membaca, melihat, menyimak, dan mencatat. Menurut 

Adhandayani (2020) istilah observasi mengacu pada suatu kegiatan 

memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan 

mempertimbangkan hubungan antar aspek dari fenomena tersebut. Mills (dalam 

Adhandayani, 2020) menyatakan bahwa observasi sebuah kegiatan terencana dan 

terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya 

seebuah system yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang terjadi 

pada peristiwa itu.  
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Oleh karena itu, dalam teknik pengumpulan data peneliti akan 

mengobservasi novel 172 Days  karya Nadzira Shafa dan Film 172 Days  yang 

disutradarai oleh Hadrah Daeng Ratu dengan membaca, melihat,dan menyimak 

serta mencatat perubahan alih wahana sesuai dengan aspek ekranisasi yaitu 

pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi yang terjadi pada novel 172 

Days  dan film 172 Days . 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data kualitatif adalah proses menganalisis untuk memahami 

fenomenna yang terjadi. Dalam penelitian Kajian Alih Wahana Novel 172 Days  ‟ 

Ke Medium Film Dan Relevansinya Dalam Pengajaran Materi Teks Hikayat 

Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru, peneliti 

mengidentifikasi dan menganalisis novel 172 Days  dan film 172 Days  mulai dari 

kata dan kalimat dalam novel yang mengalami perubahan dalam proses 

pengalihwahanaan menjadi dialog dan adegan dalam film. Peneliti menganalisis 

proses perubahan alih wahana yang sesuai dengan aspek ekraniasasi yaitu 

penambahan, pengurangan, serta perubahan variasi. 

Berikut penulis sajikan tahap-tahap dalam analisis data sebagai berikut: 

1. Membaca novel 172 Days  sekaligus melihat dan menyimak film 172 Days  

2. Mencatat fenomena perubahan alih wahana yang terjadi pada novel 172 

Days  dan film 172 Days . 

3. Mengklasifikasikan bentuk perubahan alih wahana yang sesuai dengan 

aspek ekranisasi yaitu pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi 

4. Menandai bagian-bagian yang mengalami fenomena perubahan. Penulis 

menandai fenomena perubahan pada novel dengan menuliskan nomor 

halaman sedangkan pada film menuliskan menit dan detik. 
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5. Mendeskripsikan relevansi hasil kajian alih wahana novel 172 Days  ke 

medium film terhadap materi teks hikayat pelajaran bahasa Indonesia kelas 

X di SMA Negeri 14 Pekanbaru. 

H. Indikator Penelitian 

Indikator penelitian adalah alat ukur yang digunakan peneliti dalam 

melakukan pengumpulan data. Indikator penelitian pada penelitian ini merujuk 

kepada teori alih wahana Sapardi Djoko Damono dengan aspek ekraniasai 

Pamusuk Eneste untuk mengetahui perubahan karena penguranganm perubahan 

karena penambahan dan perubahan karena variasi. Indikator penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Variable Indikator Subindikator Deskripsi 

Alih 

Wahana 

Ekranisasi Pengurangan  Pengalihwahanaan karena 

Pengurangan, terjadi ketika adanya 

pemotongan unsur cerita pada novel 

172 Days  yang tidak ada pada film 

172 Days  seperti alur, tokoh, dan latar 

tempat yang berbentuk kata dan 

kalimat dan paragraph (novel) serta 

dialog dan adegan (film). 

Penambahan Pengalihwahanaan karena 

Penambahan, terjadi ketika adanya 

penambahan unsur cerita pada film 

172 Days  yang tidaK ada pada novel 

172 Days  seperti alur, tokoh, dan latar 

tempat yang berbentuk kata, kalimat 

dan paragraph (novel) serta dialog dan 

adegan (film).. 
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Perubahan 

Variasi 

Pengalihwahanaan karena perubahan 

variasi, terjadi ketika adanya 

perubahan pada unsur cerita seperti 

alur, tokoh, dan latar tempat. 

TABEL 3. 1 

I. Teknis Uji Validitas Data 

Dalam teknis uji validitas data peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu: 

1. Triangulasi penyidik 

Triangulasi penyidik adalah triangulasi yang memerlukan penyidik 

untuk keperluan pengecekan data untuk mengurangi ketidaksesuaian data. 

Setelah mengambil dan mengolah data yang didapat dari novel dan film 172 

Days  peneliti akan mengirimkan hasil data yang didapat kepada penyidik 

untuk dapat mengoreksi data yang telah didapat oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini R. Hariyani Susanti S.S., M.Hum selaku Dosen Pembimbing 

peneliti akan berperan sebagai penyidik pada penelitian ini. 

2. Triangulasi teori 

Triangulasi toeri adalah triangulasi hasil penelitian berupa sebuah 

rumusan informasi. Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan 

perspektif teori yang relevan untuk menhindari bias individual peneliti atau 

temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Pada penelitian ini peneliti akan 

menggunakan teori alih wahana Sapardi Djoko Damono dan ekraniasi Eneste 

dan akan membandingkan dengan penelitian yang relevan dengan peneliti. 

3. Ketekunan 

Ketekunan adalah pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Oleh karena itu peneliti akan menekuni secara 

menyeluruh mengenai novel dan film 172 Days  dan membaca berbagai 

referensi yang relevan dengan penelitian. 
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J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan urutan atau tahapan dalam melakukan 

penelitian dari awal persiapan hingga penyusunan laporan penelitian. Prosedur 

penelitian yang peneliti lakukan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan meliputi pemilihan objek penelitian, selanjutnya 

pembuatan judul, dilanjutkan dengan pembuatan sinopsis, lalu pengajuan 

judul kepada program studi. Setelahnya melakukan bimbingan dengan dosen 

pembimbing dalam menyusun proposal penelitian, dilanjutkan dengan 

pengajuan proposal penelitian dan setelah disetejui dilanjutkan dengan 

tahapan selanjutnya. 

2. Tahap Pelaksana 

Tahap pelaksana terdiri dari tahap pengkajian yang mendalam terhadap 

objek penelitian kemudian menggali data-data yang diperlukan seperti 

mengobservasi dan menganalisis novel dan film 172 Days  hingga data yang 

diperlukan sudah cukup dan telah terpenuhi. 

3. Tahap Penyusunan 

Tahap penyusunan merupakan tahap dimana data data yang telah 

diperoleh disusun di dalam laporan penelitian.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Alih Wahana 

Novel 172 Days  Ke Medium Film Dan Relevansinya Dalam Pengajaran Teks 

Hikayat Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru, 

peneliti dapat mengambil kesimpulan mengenai alih wahana Novel 172 Days  ke 

Film 172 Days. Dalam pengalihwahanaan Novel 172 Days  ke Film 172 Days  

terdapat tiga aspek perubahan yaitu perubahan karena pengurangan, perubahan 

karena penambahan, dan perubahan variasi. Peneliti mendapatkan data penelitian 

dengan cara membaca Novel  172 Days  dan melihat Film 172 Days , lalu 

mencatat perubahan alih wahana dan mengelompokan sesuai dengan aspek 

pengurangan, penambahan, dan perubahan variasi. Data tersebut diperoleh dari 

alur, tokoh, dan latar tempat Novel 172 Days  yang berubah ketika 

beralihwahana menjadi  Film 172 Days.  Dari hasil analisis penelitian, peneliti 

menemukan 161 data dengan rincian sebagai berikut.   

1. Perubahan karena pengurangan terdapat 85 data, dengan rincian pengurangan 

alur 67 data, pengurangan tokoh 8 data, dan pengurangan latar tempat 10 

data. 

2. Perubahan karena penambahan terdapat 48 data, dengan rincian penambahan 

alur 38 data, penambahan tokoh 4 data, dan pengurangan latar tempat 6 data. 

3. Perubahan variasi terdapat 28 data, dengan rincian perubahan variasi alur 21 

data, perubahan variasi tokoh 6 data, dan perubahan variasi latar tempat 1 

data. 

Perubahan-perubahan ini terjadi karena perbedaan media yang digunakan 

antara penulis yang menulis novel dan Sutradara yang membuat film. Novel 

dibuat oleh Penulis melalui rangkaian kata-kata hingga menjadi Novel sehingga 

lebih leluasa menuangkan ide-idenya dan tidak memiliki batas waktu bagi 
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pembaca untuk menikmati Novel, sedangkan Sutradara harus memilih informasi 

yang akan ditampilkan dalam film karena harus mempertimbangkan banyak hal 

seperti durasi film agar penonton tidak merasa bosan berlama-lama untuk 

menonton, menghitung komersil, dan memperhatikan moral agar film yang 

ditampilkan tidak bersifat negatif. 

Peneliti merelevansikan penelitian ini pada pembelajaran teks hikayat 

bagi peserta didik kelas X di SMA Negeri 14 Pekanbaru yang sudah 

menggunakan kurikulum merdeka untuk pelajaran bahasa indonesia. Alih 

Wahana Novel 172 Days  ke Film 172 Days  berelevansi dengan pengajaran teks 

hikayat untuk mengembangkan keterampilan membaca dan kreativitas peserta 

didik.  

 

B. Saran 

Berdasarkan Penelitian dengan judul Alih Wahana Novel 172 Days  Ke 

Medium Film Dan Relevansinya Pada Pengajaran Teks Hikayat Pelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas X Di SMA Negeri 14 Pekanbaru, dapat peneliti 

kemukakan beberpa saran sebagai berikut. Lalu bisa sebagai petunjuk bagi 

pendidik untuk mengajarkan alih wahana pada teks hikayat, yaitu mengubah teks 

hikayat menjadi cerpen dengan cara mengurangi, menambah, dan membuat 

variasi pada alur, tokoh, dan latar tempat pada teks hikayat dan menyusunnya 

menjadi teks cerpen. 

1. Bagi para peneliti dapat menjadikan peneltian ini sebagai inspirasi untuk 

meneliti dan merelevansikan alih wahana novel dan film dalam pelajaran 

bahasa Indonesia sebagai pembelajaran sastra. 

2. Bagi para pendidik dapat menjadikan penelitian ini sebagai petunjuk dalam 

mengajarkan alih wahana pada pelajaran sastra. 
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3. Bagi para peserta didik diharapkan mampu untuk mengalihwahanakan karya 

sastra dan meningkatkan minat dalam bersastra. 

4. Bagi para pembaca diharapkan bisa menambah pengetahuan mengenai alih 

wahana.
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LAMPIRAN



 

 
 

MEMPRESENTASIKAN TEKS HIKAYAT 

 

IDENTITAS MODUL AJAR 

Nama Penyusun   : Partinah, S.Pd 

NIP                                     : 197830012006042005 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Jenjang/Kelas  : SMA/X 

 

Capaian Pembelajaran: 

 Mengalihwahanakan teks hikayat ke dalam bentuk cerpen. 



 

 
 

 Peserta didik mampu mengubah teks hikayat dalam bentuk cerpen. 

 

 

Kompetensi Awal: 

 Memahamai karakteristik cerpen. 

 Mengetahui langkah-langkah mengubah teks hikayat menjadi bentuk 

cerpen. 

 Mengubah teks hikayat yang dibaca menjadi cerpen. 

 

Profil Pelajar Pancasila: 

(1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,  

(2) Mandiri,  

(3) Kreatif. 

 

Sarana dan Prasarana: 

Buku dan Teks Hikayat 

 

 

Target Peserta Didik:  

Reguler 

 

Model Pembelajaran: 

Tatap muka 

 

Tujuan Pembelajaran: 

 Peserta didik mampu memahami karakteristik cerpen 



 

 
 

 Peserta didik mampu memahami langkah-langkah mengubah teks hikayat 

menjadi bentuk cerpen. 

 Peserta didik mampu mengubah teks hikayat yang dibaca menjadi cerpen. 

 

Pemahaman Bermakna: 

 keterampilan menyimak/mendengarkan untuk menangkap informasi berupa 

gagasan, pikiran, perasaan dari teks hikayat 

 Keterampilan mengubah teks hikayat menjadi bentuk cerpen. 

 

 

Pertanyaan Pemantik: 

 Pernahkah kamu menyimak dongeng, hikayat, atau cerita  rakyat? 

 Hal menarik apa yang terdapat dalam dongeng, hikayat, atau cerita klasik 

yang kamu dengarkan/simak? 

 Nilai-nilai apakah yang kamu peroleh dalam dongeng, hikayat, atau cerita 

klasik yang kamu dengarkan? 

 

 

Persiapan Pembelajaran: 

 Menyiapkan buku  

 Menyiapkan bahan bacaan atau bahan tayangan berupa video. 

 Menyiapkan Lembar Kerja. 

 Menyiapkan alat evaluasi/asesmen. 

 

 



 

 
 

Materi Pembelajaran: 

Materi pembelajaran dijadikan dokumen tersendiri sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dalam modul ajar. 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-1 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti 
Kegiatan 

Penutup 

 Guru menyapa peserta 

didik. 

 Guru mengajak peserta 

didik berdoa sebelum 

memulai pembelajaran. 

 Guru mengecek kehadiran 

peserta didik. 

 

 

 Guru menstimulasi 

peserta didik dengan 

menyampaikan pesan 

betapa pentingnya 

aktivitas 

berbicara/mempresentasik

an. 

 Guru mengingatkan 

peserta didik untuk 

mengambil hikmah 

pelajaran berharga 

berdasarkan peristiwa-

 Guru menyampaikan capaian 

dan tujuan pembelajaran. 

 Guru menyampaikan 

karakteristik cerpen. 

 Guru mengajak peserta didik 

untuk menyimak cerpen yang 

terdapat  dalam buku siswa. 

 

 Peserta didik dibagi beberapa 

kelompok (tiap kelompok 

terdiri dari 4 sampai 5 

orang). 

 Tiap kelompok dibagi LK. 

 Peserta didik mengerjakan 

LK dalam kelompoknya. 

 Peserta didik berdiskusi 

kelompok untuk menentukan 

karakteristik cerpen. 

 Tiap-tiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya secara 

 Guru memberi 

penguatan 

materi terkait 

pentingnya 

aktivitas 

berbicara. 

 

 

 

 Guru 

menyampaika

n simpulan 

pembelajaran.  

 Guru menutup 

pembelajaran. 



 

 
 

peristiwa yang dikisahkan 

dalam hikayat.  

 Pesan moral dalam 

hikayat/cerita rakyat 

sangat bermanfaat untuk 

membangun karakter 

peserta didik sesuai 

dengan profil Pelajar 

Pancasila.  

bergiliran. 

 Kelompok lain menanggapi. 

 Guru mengawasi peserta 

didik dalam bekerja di 

kelompoknya. 

 Guru menilai hasil kerja 

kelompok. 

 Kelompok dengan nilai 

tertinggi diberi bintang 

atau reward. 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-2 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

 Guru menyapa 

peserta didik. 

 Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik. 

 Guru menstimulasi 

peserta didik dengan 

beberapa pertanyaan 

terkait materi pada 

pertemuan 

 Guru menyampaikan capaian dan 

tujuan pembelajaran. 

 Peserta didik membaca teks 

hikayat yang diberikan guru. 

 Guru menjelaskan langkah-

langkah mengubah teks hikayat 

yang dibaca menjadi cerpen. 

 Guru menguatkan dengan 

menyampaikan materi tentang 

langkah-lankgah dalam 

mengubah teks hikayat menjadi 

bentuk cerpen. 

 Peserta didik memahami dan 

mencatat langkah-langkah dalam 

mengubah teks hikayat menjadi 

 Peserta didik 

menyampaikan 

pertanyaan 

terkait materi 

yang 

disampaikan 

guru. 

 Guru 

menyampaiaka

n simpulan 

pembelajaran.  

 Guru 

menugaskan 

peserta didik 

untuk mencatat 



 

 
 

sebelumnya tentang 

teks hikayat atau 

cerita rakyat. 

bentuk cerpen. langkah-

langkah 

mengubah teks 

hikayat menjadi 

cerpen.  

 Guru menutup 

pembelajaran. 

 

AKTIVITAS PERTEMUAN KE-3 

Kegiatan Awal Kegiatan Inti Kegiatan Penutup 

 Guru menyapa 

peserta didik. 

 Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

Pembelajaran. 

 Guru mengecek 

kehadiran peserta 

didik 

 Guru menstimulasi 

peserta didik 

dengan beberapa 

pertanyaan terkait 

materi pada 

pertemuan 

sebelumnya tentang 

teks hikayat yang 

 Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru mengulas materi pada 

pertemuan yang lalu tentang 

langkah-langkah dalam 

mengubah  teks hikayat 

menjadi bentuk cerpen. 

 Peserta didik dibagi kelompok 

terdiri dari empat sampai lima 

orang. 

 Tiap kelompok dibagi LK. 

 Peserta didik mengerjakan LK 

dalam kelompoknya. 

 Tiap-tiap kelompok memajang 

hasil karyanya di dinding kelas 

atau di papan tulis. 

 Tiap-tiap kelompok 

mempresentasikan hasil kerja 

 Guru memberi 

penguatan materi 

terkait langkah-

lankgah mengubah 

teks hikayat 

menjadi cerpen. 

 Guru 

menyampaiakan 

simpulan 

pembelajaran.  

 Guru menugaskan 

peserta didik untuk 

membaca teks 

hikayat untuk 

menambah 

wawasan peserta 

didik, kemudian 

menceritakannya 



 

 
 

dibaca  dikaitkan 

dengan kegiatan 

yang akan 

dilaksanakan pada 

pertemuan saat ini.  

kelompoknya secara 

bergiliran. 

 Kelompok lain menanggapi. 

 Guru mengawasi peserta didik 

dalam bekerja kelompok. 

 Guru menilai hasil kerja 

kelompok. 

 Kelompok dengan nilai 

tertinggi diberi bintang atau 

reward. 

kepada orang lain. 

 Guru menutup 

pembelajaran. 

 

 

Asesmen: 

 Mengubah teks hikayat menjadi cerpen.  

 Soal: 

 

1.  Bacalah dongeng fantasi berikut dengan saksama! 

 

Mendirikan Langkasuka 

Hatta beberapa hari lamanya raja Marong Mahawangsa mencari anak raja Rum 

itu dengan kemasygulan yang amat sangat, karena Sultan Rum menyerahkan 

anakandanya itu ke dalam jaganya dan ialah harapan yang besar kepada sultan 

Rum itu. Maka ratalah sudah disuruh cari oleh raja Marong Mahawangsa kepada 

segala menteri para penggawa hulubalang, tiada juga bertemu dengan anak raja 

Rum itu. Maka raja Marong Mahawangsa pun berlayarlah pergi ke timur dengan 

bahteranya. 

Hatta dengan demikian itu sampailah kepada suatu teluk dengan suatu tanjung. 



 

 
 

Maka raja Marong Mahawangsa pun bertanya kepada seorang mualim. Maka 

sembah mualim, bahwa pulau yang besar itu bernama pulau Seri dan pulau kecil 

di dekatnya bernama pulau Jambul dan yang arah kedatarannya sedikit itu , 

Lada. 

Antara berapa lama berlayar, maka berlabuhlah bahtera itu. Maka tatkala itu 

datanglah kaum gergasi, terlalu banyak datang menghadap raja Marong 

Mahawangsa. Maka segala kaum gergasi itu pun sangatlah kasih sayang serta 

dengan takut dan hormatnya akan raja Marong Mahawangsa itu karena hebat 

sikapnya. 

Maka titahnya pada segala kaum gergasi, “Adapun beta singgah ini jikalau baik 

bicaranya maulah beta duduk berhenti di sini dahulu, sementara menanti khabar 

anak raja Rum itu, kalau-kalau ada hidupnya.” 

Maka sembah segala kaum gergasi, “Patik sekalian pun lebih lagi kesukaan 

karena patik-patik sekalian ini tiada menaruh raja pada tempat ini. Jikalau 

demikian baiklah duli tuanku coba melihat tanah yang patut tuanku hendak 

duduk.” 

Maka raja Marong Mahawangsa pun berjalanlah mencari tanah tempat hendak 

membuat kota, parit,balai, istana diiringkan oleh menterinya dan segala kaum 

kerabatnya itu. Maka bertemulah dengan tanah yang baik, terlalulah indah 

tempatnya dan pemandangan di kelilingnya amatlah permai, tanahnya pun 

berpasir. Maka tiadalah ia turun ke bahteranya lagi, dan membuat kota istana 

dengan balainya yang terlalu amat besar dengan indahnya.  

Setelah sudah kota balai itu, maka dinamai Langkasuka karena mengerjakan itu 

disambilkan dengan makan minum dan bersuka-sukaan jua serta dengan 

beberapa binatang perburuan. Maka termasyhurlah khabar raja Marong 

Mahawangsa sudah duduk menjadi raja kepada tempat itu. 

(Hikayat Marong Mahawangsa) 

 



 

 
 

 

1. ubahlah teks hikayat diatas menjadi bentuk cerpen! 

2. Tuliskan hasil kerjamu ke dalam LK! 

3. Presentasikan hasil kerjamu ke depan kelas dengan penuh rasa percaya diri! 

 

Pelaksanaan Asesmen: 

 Proses bekerja secara berkelompok. 

 Hasil kerja kelompok. 

 

Kriteria Penilaian: 

 Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

 Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100  

 

Pengayaan dan Remidial 

Pengayaan dan remidial dijadikan sebagai dokumen tersendiri sebagai bagian yang 

tak terpisahkan dalam modul ajar. 

 

Refleksi Guru: 

 Apakah kegiatan belajar berhasil?  

 Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

 Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

 Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?   

 

Refleksi Peserta Didik: 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?  

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran ini?  



 

 
 

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang akan 

kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

  

Daftar Pustaka: 

Tim Edukatif. 2022. Kombi: Kompeten Berbahasa Indonesia  Jakarta: Erlangga. 

  



 

 
 

Dokumentasi Pengambilan Modul Ajar di SMAN 14 Pekanbaru 
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